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Komunikasi sangat penting peranannya bagi kehidupan sosial, budaya, 

politik dan pendidikan, karena komunikasi merupakan dinamik transaksional yang 

mempengaruhi perilaku manusia itu sendiri. Dalam penyampaian komunikasi 

tersebut tidak akan terlepas dari yang namanya komunikasi verbal dan komunikasi 

non verbal, karena keduanya saling berhubungan erat, dengan adanya komunikasi 

verbal, maka sesungguhnya kita telah mengkomunikasikan gagasan-gagasan dan 

konsep-konsep yang abstrak, sementara bahasa non verbal kita mengkomunikasi- 

kan hal-hal yang berhubungan dengan kepribadian, perasaan, dan emosi yang kita 

miliki. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat tiga fokus penelitian yaitu 1). 

Apa saja pesan non verbal yang digunakan oleh wasit pada latihan Taekwondo di 

Surabaya, kemudian 2). Apa arti pesan nonverbal yang digunakan wasit pada 

latihan Taekwondo di Surabaya, serta 3). Bagaimana cara wasit Taekwondo 

menyampaikan pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonalnya. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik purpossive sampling 

(pemilihan informan secara sengaja). 

Adapun hasil penelitian dari pengumpulan data di lapangan ditemukan 

bahwa: 1) pesan nonverbal yang digunakan oleh wasit pada Latihan Taekwondo 

di Surabaya yaitu a). Memanggil para kontestan, b). aba-aba „Cha-ryeot”, artinya 

perhatian dan wasit akan memberi aba-aba lagi yang kedua “Kyeong-rye”. 

Artinya beri hormat. C). “Joon-bi”  artinya siap, (satu langkah ke depan dengan 

kaki kiri), d). “Shi-jak”  artinya mulai,  (membuka kedua lengan 45 derajat dari 

bahu dengan telapak tangan terbuka), e). “Kal-yeo”  (Break), atau ”Keu-man” 

(selesai), f). “Kye-sok” artinya lanjut, dan g). Pernyataan pemenang. 2) Arti pesan 

nonverbal yang digunakan wasit antara lain: a).  Aba-aba „Cha-ryeot”, artinya 

perhatian dan “Kyeong-rye”. Artinya beri hormat. b). “Joon-bi”  artinya siap. c). 

“Shi-jak”  artinya mulai. 3). Cara wasit taekwondo menyampaikan pesan 

nonverbal dalam komunikasi interpersonalnya, yaitu dengan cara: a) Pesan 

nonverbal oleh wasit, bisa dilihat pada saat sebelum mengadakan latihan 

pertandingan, di mana kedua atlit akan di panggil oleh wasit “Chung, Hong” 

artinya (biru. Merah), lalu kedua atlit segera memasuki Contest Area. b) Setelah 

atlit saling memberi hormat, maka wasit mulai berkomunikasi dengan kedua atlit 

yang menggunakan bahasa nonverbal yang ditunjukkan dengan gerakan tubuh. C). 

Pesan nonverbal oleh wasit adalah, ketika ronde terakhir selesai maka wasit akan 

mengangkat tangan dari salah satu atlit yang menang, sambil mengucapkan 

“Seung” artinya pemenangnya.  

 




